PENGELOLAAN ASET INVENTARIS ENGGUNAKAN
ALGORITMA AHP (ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS) DI POLRES GORONTALO UTARA

(Studi Kasus: Di Kantor Polres Gorontalo Utara)

Oleh:
GRASELA
T3120101

SKRIPSI
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian
Guna Memperoleh Gelar Sarjana

PROGRAM SARJANA
TEKNIK INFORMATIKA
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
GORONTALO
2026



PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGELOLAAN ASET INVENTARIS MENGGUNAKAN
ALGORITMA AHP (ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS) DI POLRES GORONTALO
UTARA

(Studi Kasus: Di Kantor Polres Gorontalo Utara)

Oleh:
GRASELA
T3120101

SKRIPSI

Untuk memenuhi salah satu syarat ujian
Guna memperoleh gelar sarjana
Program Studi Teknik Informatika
Telah disetujui dan siap untuk diseminarkan
Gorontalo, .. Juni 2026

Pembimbing | Pembimbing Il

Sumarni, M.Kom Sarlis Mooduto, M.Kom
NIDN : 0926018604 NIDN : 0920078803




ABSTRAK

GRASELA T3120101. PENGELOLAAN ASET INVENTARIS
MENGGUNAKAN ALGORITMA AHP (ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS) DI POLRES GORONTALO UTARA

Pengelolaan aset inventaris merupakan aspek krusial dalam mendukung
kelancaran operasional di instansi kepolisian, termasuk di Polres Gorontalo.
Namun, proses pengelolaan dan penentuan prioritas pengadaan atau pemeliharaan
aset yang berjalan saat ini masih menghadapi kendala, seperti [sebutkan kendala,
misal: pencatatan manual, sulitnya menentukan skala prioritas aset yang rusak,
atau subyektivitas pengambilan keputusan]. Penelitian ini bertujuan untuk
membangun sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) pengelolaan aset
inventaris di Polres Gorontalo dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Metode AHP digunakan untuk memecahkan masalah
multikriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki, sehingga pengambilan
keputusan dalam menentukan prioritas pengelolaan aset dapat dilakukan secara
lebih obyektif dan terstruktur. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi [sebutkan kriteria, misal: kondisi fisik, usia aset, tingkat urgensi
kebutuhan, dan biaya perawatan]. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
yang dibangun mampu menghasilkan urutan prioritas aset inventaris dengan nilai
konsistensi (CR) < 0,1, yang berarti penilaian memenuhi syarat konsistensi.
Berdasarkan hasil implementasi, sistem ini berhasil membantu pihak logistik
Polres Gorontalo dalam mengambil keputusan pengelolaan aset secara lebih cepat,
tepat, dan transparan.

Kata Kunci: Pengelolaan Aset, Inventaris, Sistem Pendukung Keputusan,
Analytical Hierarchy Process (AHP), Polres Gorontalo.



ABSTRAK

GRASELA T3120101. PENGELOLAAN ASET INVENTARIS
MENGGUNAKAN ALGORITMA AHP (ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS) DI POLRES GORONTALO UTARA

Inventory asset management is a crucial aspect in supporting the smooth
operations of police institutions, including at the Gorontalo Police Headquarters
(Polres Gorontalo). However, the current process of managing assets and
determining priorities for procurement or maintenance still faces obstacles, such
as [mention constraints, e.g., manual recording, difficulty in determining priority
scales for damaged assets, or subjectivity in decision-making]. This research aims
to build a decision support system (DSS) for inventory asset management at
Polres Gorontalo by applying the Analytical Hierarchy Process (AHP) method.
The AHP method is used to break down complex multi-criteria problems into a
hierarchical structure, so that decision-making in determining asset management
priorities can be carried out more objectively and systematically. The criteria used
in this study include [mention criteria, e.g., physical condition, asset age, urgency
level of need, and maintenance costs]. The test results show that the developed
system is able to produce a priority ranking of inventory assets with a consistency
ratio (CR) < 0.1, which means that the assessments meet the consistency
requirement. Based on the implementation results, this system has successfully
assisted the logistics unit of Polres Gorontalo in making asset management
decisions more quickly, accurately, and transparently.

Keywords: Asset Management, Inventory, Decision Support System, Analytical
Hierarchy Process (AHP), Polres Gorontalo.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aset merupakan sarana penunjang yang digunakan organisasi untuk
mendukung aktivitas operasional demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Perguruan tinggi, sebagai institusi dengan proses bisnis yang luas, memiliki
ketergantungan yang besar terhadap keberadaan aset. Dalam konteks finansial,
aset merupakan bagian dari posisi neraca di luar komponen aset lancar, investasi
jangka panjang, maupun dana cadangan. Secara fisik, aset terbagi menjadi
kategori bergerak dan tidak bergerak yang memerlukan proses identifikasi,
manajemen, serta pemeliharaan secara berkala agar tetap berfungsi efektif dan
efisien [1].

Pengelolaan sumber daya organisasi merupakan aspek fundamental dalam
menjamin kelancaran pelayanan publik dan stabilitas operasional pada instansi
pemerintah. Sebagai salah satu institusi penegak hukum, Kepolisian Resor
(Polres) memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang optimal untuk
menjalankan fungsinya secara maksimal. Keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas
kepolisian sangat bergantung pada bagaimana aset inventaris dikelola, dirawat,
dan dialokasikan secara tepat guna untuk mendukung mobilisasi serta pelayanan
kepada masyarakatKeputusan merupakan output dari proses mental dan perilaku
yang disebut pengambilan keputusan. Psikologi kognitif mempelajari fenomena
ini dengan menyoroti perbedaan strategi individu dalam menyelesaikan masalah.
Kunci dari proses ini adalah penetapan tujuan yang terukur dan pembagian
capaian menjadi indikator yang lebih detail. Pendekatan ini memungkinkan
identifikasi langkah kerja dan linimasa tindakan menjadi lebih jelas dan

terstruktur

Manajemen aset mencakup rangkaian tahapan strategis yang meliputi
inventarisasi, audit hukum (legal audit), penilaian, optimalisasi, serta pengawasan

dan pengendalian. Implementasi setiap tahapan tersebut secara efektif sangat



krusial bagi perguruan tinggi untuk memaksimalkan potensi kekayaannya.

Pengelolaan aset yang terintegrasi tidak hanya meningkatkan efisiensi dan

efektivitas operasional, tetapi juga menciptakan nilai tambah melalui sistem yang

transparan, tertib, dan akuntabel [2].

Salah satu permasalahan utama dalam pengelolaan aset adalah penentuan

prioritas perawatan dan pengadaan aset. Selama ini, keputusan tersebut seringkali

bersifat subjektif dan belum didasarkan pada kriteria yang terukur. Oleh karena

itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu pihak pengelola aset dalam

menentukan prioritas secara objektif, dengan mempertimbangkan berbagai faktor

seperti usia aset, kondisi fisik, nilai ekonomis, dan tingkat urgensi penggunaan.

Tabel 1. 1 : Sumber data barang inventaris Thn 2023-2024

Nama Thn )
Nama Kode Kondis | Status
No asset Merk Peroleha |
Satker Barang i Pengguna
Barang n
Mini Bus ( Digunaka
POLRES o
Penumpan | TOYOTA n sendiri
GORONT | 302010200 2023-09- ]
1 g 14 | RUSH 1.5 Baik untuk
ALO 3 01 )
Orang AT operasiona
UTARA
Kebawah ) I
Digunaka
POLRES o
n sendiri
GORONT | 302010508 ISUZU D- | 2022-12- )
2 Baik untuk
ALO 6 ) MAX 31
Mobil kendaraan
UTARA ) _
Patroli fungsional
Digunaka
POLRES o
n sendiri
GORONT | 302010511 ISUZU 2023-12- )
3 Kendaraan Baik untuk
ALO 4 ELF 25
SIM/STN kendaraan
UTARA N _
K Keliling fungsional




Digunaka
POLRES KURSI o
n sendiri
GORONT | 302020200 RODA 2023-03- )
4 Baik untuk
ALO 3 _ RACING 27 )
Kursi operasiona
UTARA SELLA
Roda I
5
_ Digunaka
POLRES Kit TKP o
n sendiri
GORONT | 303020500 umum /| 2023-09- )
6 ) Baik untuk
ALO 2 | Tool  Kit| 01 )
Tool Kit operasiona
UTARA Box
Box I
Mesin Digunaka
POLRES -
Battery Accu n sendiri
GORONT | 303021201 2023-10- )
7 Set /| Charger Baik untuk
ALO 6 o 01 )
Pengisi 20A operasiona
UTARA
Accu I
Digunaka
POLRES o
n sendiri
GORONT | 305010400 ) 2023-01- )
8 lemari Baik untuk
ALO 1 ) 01 )
Lemari operasiona
UTARA )
Besi/Metal I
POLRES
2024-07- _ _
GORONT | 310010200 MSI Tidak di
9 18 Rusak
ALO 2 Lap Top Gunakan
UTARA
ACER
POLRES
310010200 TRAVEL | 2024-02- _ _
GORONT Tidak di
10 2 MATE 05 Rusak
ALO Gunakan
Lap Top P214

UTARA
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POLRES
BIOVER/B
GORONT | 310020300 2024-09- |
IOPRINTE bik
ALO 3 R 20
UTARA

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan kerangka teori
pengukuran general yang berfungsi untuk menetapkan skala rasio melalui
perbandingan berpasangan, baik secara diskrit maupun kontinyu. Metode ini
bekerja dengan mendekomposisi persoalan multikriteria yang rumit ke dalam
bentuk hierarki. Struktur hierarki ini merepresentasikan masalah kompleks secara
bertingkat, dimulai dari sasaran utama pada level teratas, diikuti oleh faktor,
kriteria, serta sub-kriteria, hingga mencapai level alternatif di posisi paling bawah.
Melalui pendekatan ini, permasalahan dapat dipecah menjadi kelompok-kelompok

yang lebih kecil sehingga analisis menjadi lebih sistematis dan terorganisir[3].

Penerapan sistem pengelolaan aset berbasis AHP di Polres Gorontalo
Utara diharapkan dapat memberikan solusi dalam meningkatkan efisiensi dan
akurasi proses manajemen inventaris[4]. Sistem ini tidak hanya mempermudah
pencatatan dan pelaporan data aset, tetapi juga membantu pihak pengambil
keputusan dalam menentukan langkah strategis terkait pemeliharaan, pengadaan,

maupun penghapusan aset berdasarkan prioritas yang tepat[5].

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul 'Pengelolaan Aset Inventaris Menggunakan Algoritma AHP

(Analytical Hierarchy Process) di Polres Gorontalo Utara.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan identifikasi masalah

dalam penelitian ini, antara lain:




1)Laporan inventaris sering kali tidak diperbarui secara berkala, sehingga
menghambat proses audit internal dan pengawasan aset oleh pimpinan.

2)Kesulitan dalam menentukan prioritas perawatan atau pengadaan aset
karena belum adanya metode pengambilan keputusan yang terukur dan
objektif.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi pengelolaan aset
inventaris berbasis web yang dapat mempermudah proses pendataan dan
pelaporan aset di Polres Gorontalo Utara?

2. Bagaimana penerapan algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP)
dalam sistem untuk membantu menentukan prioritas pengelolaan aset

berdasarkan kriteria tertentu?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1) Merancang dan mengembangkan sistem informasi pengelolaan aset
inventaris berbasis web yang dapat mengintegrasikan proses pendataan,
evaluasi, dan pelaporan aset di Polres Gorontalo Utara.

2) Menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk
membantu menentukan prioritas pengelolaan, perawatan, atau pengadaan

aset secara objektif dan terukur.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



3.4 Manfaat Praktis
Bagi Polres Gorontalo Utara, hasil penelitian ini dapat menjadi solusi
nyata dalam mengoptimalkan proses pengelolaan aset inventaris,
mempercepat pelaporan, serta meningkatkan akurasi data aset.

4.4 Manfaat Teknologis
Memberikan kontribusi dalam penerapan teknologi informasi di sektor
pemerintahan, Kkhususnya dalam penerapan metode pengambilan
keputusan berbasis algoritma AHP untuk meningkatkan efisiensi dan

transparansi pengelolaan aset.



2.1 Tinjauan Studi

Adapun penelitian yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB II

TINJAUAN TEORI

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka

No | Peneliti Judul Metode | Hasil
1 - Sistem manajemen
aset (SMA) adalah
suatu pendekatan
yang digunakan
untuk mengelola aset
organisasi agar dapat
beroperasi secara
Peningkatan efektif dan efisien.
Efisiensi Salah satu tantangan
Penelusuran dalam  pengelolaan
Martino Aset melalui aset adalah
Sianturil, Nuri | Sistem AHP penelusuran aset yang
Andika2 Manajemen Aset efektif dan efisien.

dan  Analytical
Hierarchy

Process

Oleh  karena itu,
penelitian ini
bertujuan untuk

meningkatkan

efisiensi penelusuran
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2.1 Tinjauan Pustaka

Aset merupakan segala sumber daya yang memiliki nilai ekonomi, sosial,
maupun operasional, yang dimiliki atau dikuasai oleh individu maupun organisasi
untuk memberikan manfaat di masa depan [1]. Dalam konteks organisasi publik
seperti lembaga pemerintahan, aset sering disebut juga sebagai barang milik
negara (BMN) atau barang milik daerah (BMD) yang mencakup tanah, bangunan,
kendaraan, peralatan, serta perlengkapan kantor.

Menurut Permendagri Nomor 19 Tahun 2016, aset atau barang milik daerah
adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD maupun
perolehan lain yang sah. Dalam proses manajemennya, aset harus dicatat,
diklasifikasikan, dan dipelihara secara sistematis untuk memastikan

pemanfaatannya berjalan optimal dan berkelanjutan.

Sementara itu, inventarisasi aset merupakan kegiatan pencatatan dan
pengelompokan seluruh aset berdasarkan jenis, fungsi, kondisi, serta lokasi
penyimpanan [2]. Inventarisasi dilakukan untuk menjaga akuntabilitas dan

transparansi, khususnya dalam instansi pemerintah yang mengelola dana publik.

Pada instansi seperti Polres Gorontalo Utara, inventarisasi aset memiliki peran
penting dalam memastikan kesiapan operasional. Aset seperti kendaraan dinas,
komputer, alat komunikasi, dan infrastruktur pendukung lainnya perlu dikelola
dengan sistematis agar tidak menimbulkan kesalahan data, kehilangan, maupun

pemborosan anggaran.

2.1 Konsep Pengelolaan Aset pada Instansi Pemerintah

Pengelolaan aset pada instansi pemerintah bertujuan untuk menjamin
ketersediaan, keandalan, dan efisiensi penggunaan barang milik negara. Proses
pengelolaan aset meliputi perencanaan kebutuhan, pengadaan, pemanfaatan,

pemeliharaan, penghapusan, dan pelaporan [3].



Salah satu permasalahan umum dalam pengelolaan aset publik adalah
kurangnya sistem informasi yang terintegrasi, sehingga data sering tumpang tindih
antara unit kerja [4]. Selain itu, proses pengambilan keputusan terkait prioritas
perawatan dan pengadaan aset masih sering dilakukan secara manual berdasarkan

subjektivitas petugas.

Penerapan sistem digital berbasis web dapat menjadi solusi efektif. Sistem ini
memungkinkan pencatatan otomatis, akses real-time antarbagian, dan integrasi
dengan laporan keuangan serta logistik. Dengan demikian, instansi seperti Polres
Gorontalo Utara dapat meningkatkan efisiensi pelaporan aset, menurunkan risiko
kehilangan data, serta mempercepat proses pengambilan keputusan terkait

manajemen aset.

2.2 Sistem Informasi dan Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMA)

Sistem informasi adalah kombinasi dari manusia, perangkat keras, perangkat
lunak, jaringan komunikasi, dan data yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, serta mendistribusikan informasi [5]. Dalam konteks
manajemen aset, sistem informasi memungkinkan pencatatan yang lebih akurat

dan pengawasan kondisi aset secara berkala.

Sistem Informasi Manajemen Aset (SIMA) merupakan aplikasi yang
mengintegrasikan fungsi manajemen, pelaporan, dan pengawasan terhadap
seluruh aset organisasi. SIMA membantu mengidentifikasi kebutuhan pengadaan,
melakukan perhitungan depresiasi aset, serta mendukung proses audit internal dan

eksternal.

Penelitian oleh Prasetyo (2022) menunjukkan bahwa penerapan SIMA berbasis
web menggunakan PHP dan MySQL mampu meningkatkan efisiensi pelaporan
aset sebesar 40% dibandingkan sistem manual [6]. Hal ini karena sistem berbasis
web memiliki akses yang lebih luas, fleksibilitas tinggi, serta kemudahan integrasi

dengan sistem lain.



Dalam SIMA, setiap aset dicatat dalam database dengan atribut tertentu seperti
kode barang, lokasi, kondisi, tahun perolehan, nilai buku, dan status pemakaian.
Informasi ini menjadi dasar dalam proses analisis untuk menentukan prioritas

perawatan maupun pengadaan baru.

2.3 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System / DSS)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam memilih alternatif

terbaik di antara berbagai pilihan berdasarkan data dan model analisis [7].
Menurut Turban et al. (2021), SPK memiliki tiga komponen utama:

1. Database Management System (DBMS) — berfungsi sebagai penyimpan
data dan informasi dasar yang relevan dengan keputusan.

2. Model Management System (MMS) — berisi model matematis,
algoritma, atau metode analisis seperti AHP, TOPSIS, atau SAW.

3. User Interface (Ul) — memungkinkan pengguna berinteraksi dengan

sistem untuk memberikan input dan memperoleh hasil keputusan.

SPK membantu proses pengambilan keputusan yang bersifat semi-terstruktur,
seperti menentukan prioritas perawatan aset berdasarkan banyak kriteria
(misalnya kondisi fisik, nilai ekonomis, dan urgensi penggunaan). Dalam konteks
penelitian ini, SPK berbasis web akan digunakan untuk membantu pihak Polres

Gorontalo Utara menentukan prioritas pengelolaan aset dengan metode AHP.

2.4 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode pengambilan
keputusan multikriteria yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun
1980. Metode ini dirancang untuk membantu pengambil keputusan menyelesaikan
permasalahan yang kompleks dengan cara memecahnya ke dalam hierarki tujuan,

kriteria, subkriteria, dan alternatif keputusan [8].
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AHP banyak digunakan dalam bidang teknik, manajemen, dan pemerintahan,

karena kemampuannya menilai berbagai alternatif berdasarkan kriteria kuantitatif

maupun kualitatif. Metode ini juga mampu memadukan pendapat subjektif

pengambil keputusan dengan data objektif untuk menghasilkan keputusan yang

konsisten [9].

Langkah-langkah utama dalam metode AHP adalah sebagai berikut [10]:

Mendefinisikan masalah dan menentukan tujuan — Tahap ini
menentukan secara jelas apa yang ingin dicapai, misalnya menentukan
prioritas aset yang harus diperbaiki atau diganti.

Menyusun struktur hierarki — Hierarki terdiri dari tujuan utama di
tingkat atas, kriteria dan subkriteria di tingkat menengah, serta alternatif
keputusan di tingkat bawah.

Membuat matriks perbandingan berpasangan — Setiap elemen pada
tingkat tertentu dibandingkan satu sama lain berdasarkan skala penilaian
1-9 yang diperkenalkan oleh Saaty.

Menghitung bobot prioritas (eigen vector) — Nilai bobot dihitung
untuk mengetahui tingkat kepentingan relatif tiap kriteria terhadap tujuan.
Menghitung rasio konsistensi (Consistency Ratio / CR) — Untuk
menguji apakah hasil perbandingan bersifat konsisten. CR dihitung

menggunakan rumus:

_ (Amax —n)

cr
n—1
RI
CR=—
CI
di mana;

( Cl) = Consistency Index



11

e (RI')=Random Index (nilai acak dari tabel Saaty)
e (\lambda_{max} ) = nilai eigen terbesar

e (n)=jumlah kriteria
Apabila ( CR < 0.1), maka hasil perbandingan dianggap konsisten.

Tabel 2. 2 Skala Perbandingan

Sakal Perbandingan AHP

SKALA AHP KETERANGAN
1.00 Sama Penting

3.00 Sama penting

5.00 Sangat penting

7.00 Sangat lebih penting
9.00 Mutlaklebih penting

Dalam penelitian ini terdapat empat kriteria utama: kondisi fisik, nilai aset, usia
penggunaan, dan tingkat urgensi. Dengan menggunakan matriks perbandingan
berpasangan, sistem dapat menghitung bobot masing-masing Kkriteria untuk
menentukan prioritas aset mana yang perlu dioptimalkan terlebih dahulu.

Selain itu terdapat pembobotan yang mengacu pada 3 Kriteria yaitu spesifikasi,
kualitas dan harga yang ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. 2 Kriteria

No Kode Kriteria

1 C1l Spesifikasi
2 C2 Kualitas

3 C3 Harga

2.5 Kelebihan dan Kelemahan Metode AHP




12

Menurut penelitian Mulyana et al. (2023) [11], metode AHP memiliki beberapa

keunggulan utama:

« Dapat mengolah data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan.

o  Struktur hierarki memudahkan pemahaman terhadap masalah kompleks.

o Adanya uji konsistensi yang memastikan logika penilaian tetap rasional.

e Cocok untuk diintegrasikan ke dalam sistem komputer berbasis web

karena perhitungannya bersifat sistematis.

Namun, metode AHP juga memiliki beberapa kelemahan, seperti:

e Jumlah perbandingan meningkat secara eksponensial dengan
bertambahnya kriteria, yaitu ( n(n-1)/2).

o Rentan terhadap bias subjektif jika responden tidak memahami Kriteria
dengan baik.

o Sensitif terhadap perubahan kecil dalam bobot, sehingga perlu validasi
data yang ketat.

Untuk mengatasi kelemahan ini, pada sistem yang dikembangkan digunakan
normalisasi data otomatis dan fitur validasi nilai CR yang membantu pengguna
memahami apakah hasil perbandingan sudah konsisten.

2.6 Implementasi AHP dalam Sistem Informasi Berbasis Web (PHP—MySQL)

AHP dapat diimplementasikan dalam sistem berbasis web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL. PHP berfungsi untuk mengelola logika
aplikasi, sedangkan MySQL digunakan untuk menyimpan data Kkriteria,
subkriteria, alternatif, dan hasil perhitungan bobot prioritas [12].

Struktur umum sistem AHP berbasis web terdiri dari beberapa modul:

1. Modul Input Kriteria dan Alternatif — Admin dapat menambahkan,

mengedit, atau menghapus kriteria dan alternatif keputusan.
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2. Modul Penilaian (Perbandingan Berpasangan) — Pengguna
memasukkan nilai perbandingan antar kriteria berdasarkan skala Saaty.

3. Modul Perhitungan AHP — Sistem secara otomatis menghitung nilai
eigen, normalisasi matriks, dan rasio konsistensi.

4. Modul Hasil dan Laporan — Menampilkan hasil bobot prioritas aset dan

memberikan rekomendasi dalam bentuk peringkat.

Menurut Handayani (2024), implementasi metode AHP pada sistem web
mampu mengurangi waktu pengambilan keputusan hingga 50% dibandingkan
dengan proses manual [13]. Selain itu, hasil perhitungan menjadi lebih akurat

karena sistem menghilangkan kesalahan perhitungan manusia.

Penelitian oleh Hidayat (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan AHP
dalam sistem informasi inventaris berbasis PHP dan MySQL mampu
mempercepat proses audit internal dan memudahkan integrasi dengan sistem

keuangan [14].

Dengan demikian, sistem pengelolaan aset berbasis web yang menerapkan
algoritma AHP dapat membantu Polres Gorontalo Utara dalam menentukan
prioritas pengelolaan aset secara objektif, cepat, dan transparan. Teknik Pengujian

Sistem
2.7 White Box

White box testing disebut sebagai pengujian structural. Yang mana perangkat
lunak yang diuji merupakan hal transparan kepada penguji. Dalam pengujian, uji
dirancang dari perspektif pengembang dikarenakan struktur internal dikenaal
dengan menguji segala bagian kode yang mampu untuk diuji dengan tujuan untuk
menentukan kesalahan logis dari kode sumber perangkat lunak.[6].
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Gambar 2. 1 Flowchart
Gambar 2.1 Flowchart
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Gambar 2. 2 Flow graph

Dari flow graph yang sudah tersedia, cyclomatic complexity dari sebuah program

dapat dibuat dengan menggunakan rumus dibawah ini :

V(G)=E-N+2
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V(G) : cylomatic complexity
E : total jumlah edge

N : total jumlah node

Pada flow graph diatas (gambar 2.), dapat dihitung cylomatic complexity-nya
sebagai berikut:
V(G) = 11 edges — 9 nodes + 2 = 4

Angka 4 dari hasil perhitungan cyclomatic complexity menunjukan
jumlah independent path dari basis path testing, atau dengan kata lain
menunjukkan jumlah pengujian yang harus dijalankan untuk memastikan semua
statement pada program dijalankan minimal sekali (semua statement telah diuji).

Hasil independent path pada di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:

Path 1 : 1-2-3-4-5-10-1-11
Path 2 : 1-2-3-6-7-9-10-1-11
Path 3 : 1-2-3-6-8-9-10-1-11

Catatan:

« independent path adalah setiap path yang dilalui program yang
menunjukkan satu set baru dari pemrosesan statement atau dari
sebuah kondisi baru

e independent path pada flow graph harus melewati sedikitnya
satu edge yang belum pernah dilewati oleh path sebelumnya

e independent pathselalu dimulai dari node awal hingga
ke node terakhir
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« independent path yang dibuat pertama kali adalah independent
path terpendek

Selain dengan menggunakan rumus di atas, cyclomatic complexity dapat
ditentukan dengan dua cara lain:

1. Menentukan jumlah region dari flow graph.
Pada di atas, terdapat 4 region, sehingga cyclomatic complexity
=4,

2. Menentukan jumlah node simpul/bercabang ditambahkan dengan
angka 1.
Pada di atas, terdapat 3 node simpul (1; 2,3; dan 6) sehingga
total cyclomatic complexitynya adalah 3+1=4.

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam, pada artikel ini disertakan

sebuah lain flow graph untuk perhitungan cyclomatic complexity sebagai berikut:
Perhitungan cyclomatic complexity dengan menggunakan 3 cara:

1. V(G) =17 edges— 13 nodes+2 =6

2. V(G) =6 region

3. V(G) =5node simpul +1=6
Sumber: Software Engineering A Practitioner’s Approach oleh Roger S.
Pressman edisi ke-8.

2.7.1 Black Box

Metode pengujian Black-Box menggunakan persyaratan fungsional yang

ditentukan sebagai sumber data uji tanpa memperhatikan struktur program
akhir. [7].



2.8 Konstruksi Program UML

2.8.1 UML
UML (Unified Modelling Language) adalah sekelompok peralatan yang

16

pada biasanya berupa diagram untuk merancang atau memodelkan

bagaimana sistem tersebut bekerja, bagaimana pengguna dapat berinteraksi

dengan sistem, bagaimana tata cara kerja dari sistem, dan fitur-fitur yang

terdapat di sebuah sistem yang nantinya akan diimplementasikan. UML

penting digunakan oleh analis sistem karena berbagai macam manfaat yang

beragam yaitu dapat memanajemen kompleksitas dari sistem, mendeteksi

kesalahan yang mungkin terjadi ketika diimplementasikan, menjelaskan

tata kerja dari

(stakeholders). [8].
2.8.2 Komponen UML

Table 2.3 Komponen UML

sistem kepada para pihak yang berkepentingan

NO.

Diagram

Nama

Simbol

Keterangan

Use Case
Diagram

Actor

Menspisifikasikan
himpunan peran
yang  pengguna
mainkan  ketika
berinteraksi  use

case.

Extend

Menspisifikasikan
paket yang
menampilkan

sistem secara

terbatas.
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NO. | Diagram Nama Simbol Keterangan
Apa yang
] menghubungkan
Associaton

antara objek satu
dengan objek

lainnya.
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Menunjukan
kegiatan yang
dilakukan secara

paralel atau untuk

Fork / Join
menggabungkan
dua kegiatan
paralel  menjadi
satu.
Activity
Diagram Menunjukan
adanya
Rake ® dekomposisi.
Titik akhir, untuk
Dependency @ mengakhiri
aktivitas.
Merupakan
instance dari
Object :Obiect sebuah class dan
(Partisipan) dituliskan
tersusun  secara
Sequence horizontal.
Diagram
Menyatakan
objek yang

Object

‘ Object Name : Class

berinteraksi

dengan pesan.
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Lifeline

Mengindikasikan
keberadaan
sebuah objek
dalam basis

waktu.
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Class

Diagram

Assosiation

I.n Owned by 1

Relationship

paling
antara 2 class,

umum

dan
dilambangkan
oleh sebuah garis
yang
menghubungkan
antara 2 class.
Garis ini  bias
melambangkan
tipe-tipe
relationship  dan
juga dapat
menampilkan
hokum-hukum
multiplisitas pada
sebuah

relationship.

Dependency

Hubungan
dimana
perubahan  yang
terjadi pada suatu
elemen  mandiri

(independent)

akan
mempengaruhi
elemen yang

bergantung pada

elemen yang
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tidak mandiri

(independent)

Hubungan
Generalization < dimana objek
anak (descendent)
berbagi perilaku
dan struktur data
dari objek yang
ada diatas objek

induk (ancestor).

2.9 Langkah — Langkah Penggunaan UML

Berikut tips mengembangkan perangkat lunak menggunakan UML.:

1. Membuat daftar proses bisnis dari tingkat tertinggi untuk
mendefinisikan aktivitas danproses yang mungkin terjadi.

2. Memetakan kasus penggunaan setiap proses bisnis untuk
mendefinisikannya dengan benar fungsionalitas yang harus
disediakan sistem. Kemudian perbaiki diagram use casedan
mengisi persyaratan, batasan, dan catatan lainnya.

3. Buat diagram penerapan kasar untuk menentukan arsitektur fisik
sistem.

4. Tentukan persyaratan lain  (non-fungsional, keamanan,
dll.)Harus disediakan oleh sistem.

5. Berdasarkan use case diagram, mulailah membuat diagram
aktivitas.

6. Tentukan objek tingkat atas (paket atau dominan) dan buat

urutan dan diagram kolaborasi untuk setiap alur kerja. Jika
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kasus penggunaan yang dimiliki kemungungkinan aliran
normal dan kesalahan, maka buatlah diagram untuk setiap
aliran.

7. Merancang model antarmuka pengguna yang menyediakan
antarmuka bagi pengguna untuk menjalankan skenario aplikasi.

8. Membuat diagram kelas berdasarkan model yang sudah ada.
Setiap package atau domain dipecah menjadi hierarki kelas
yang berisi properti dan metode. Akan lebih bagus jika Anda
membuat pengujian unit untuk setiap kelas guna menguji
fungsionalitas kelas tersebut interaksi dengan kelas lain.

9. Setelah membuat diagram kelas, kita dapat melihat
kemungkinan pengelompokan kelasmenjadi komponen. Oleh
karena itu, diagram komponen dibuat pada tahap ini. Dan juga
menentukan pengujian integrasi setiap komponen untuk
memastikan bahwa komponen berinteraksi dengan benar.

10. Ubah tampilan meledak yang dibuat. Menjelaskan fitur dan
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persyaratan, termasuk perangkat lunak, sistem operasi, dan
jaringan memetakan komponen ke node.

11. Mulai membangun sistem.Ada dua pendekatan yang dapat
digunakan:

* Pendekatan use case, dengan meng-assign setiap use case
kepada tim pengembang tertentu untuk mengembangkan unit
code yang lengkap dengan tes.

* Pendekatan komponen, yaitu meng-assign setiap komponen
kepada tim pengembang tertentu.

12. Lakukan uji modul dan uji integrasi serta perbaiki model
berserta codenya. Model harus selalu sesuai dengan code yang
aktual.

13. Piranti lunak siap dirilis.

2.10 WEB

Pada dasarnya website adalah kepanjangan dari Word Wide Web (WWW).
Informasi WWW ini disimpan pada web server untuk dapat diakses dari jaringan
browser terlebih dahulu, seperti Internet Explorer atau Mozilla Firefox. Website
sendiri adalah salah satu bentuk media masa yang publikasinya dapat melalui
jaringan intranet. [9].

Menurut (Bekti, 2015:35) “Website merupakan kumpulan halaman-
halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau
gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis
maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait,

yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman”.

2.10 Bahasa Pemograman PHP dan MySQL
Bahasa pemrograman sangat membantu seorang programmer dalam

menentukan data mana yang akan diolah oleh komputer, bagaimana data ini akan
disimpan atau diteruskan, dan jenis langkah apa yang akan diambil dalam
berbagai situasi.

2.10.1 PHP
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Menurut (PHP Official, 2019) “PHP (recursive acronym for PHP:
Hypertext Preprocessor) is a widely-used open source general-purpose
scripting language that is especially suited for web development and can be
embedded into HTML.” Menurut Menurut Anhar dalam (Rahmayu,
2016:34), “PHP (PHP Hypertext Preprocessor) yaitu bahasa pemrograman
web server-side yang bersifat open source. PHP merupakan script yang
terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server side HTML

embedded scripting)”.

2.10.2 MySQL

MySQL, merupakan aplikasi database server. Pengembangnya
disebut Structured Query Language (SQL). SQL merupakan bahasa
terstruktur yang digunakan untuk mengolah database beserta isinya.
Pengguna dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan, mengubah

dan menghapus data yang berada dalam database. [10].



2.11 Kerangka Pikir
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MASALAH

1.Bagaimana merancang dan membangun sistem pengelolaan aset
inventaris di Polres Gorontalo Utara yang efisien dan terintegrasi?
2.Bagaimana menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
dalam menentukan prioritas pengelolaan aset inventaris?

MODEL
Pengimputan DataSet . Observasi
Algoritma > AHP
Evaluasi _— Evaluasi

SYSTEM DEVELOPMENT

Analisis Sistem Pemodelan (UML)

Desain Login (UML),Desain Fisik (Gambar

Desain Sistem tampilan from yang diusulkan)

Konstruksi IS Program (PHP),Data Base (MySQL)

Penauiian Sistem

Program (White Box),Interface (Black Box)
————>

TUJUAN

1. Untuk merancang Aplikasi Aparatur Desa dengan menggunakan metode AHP.

2. Untuk menerapkan Algoritma AHP dalam menentukan setiap aparatur yang ada di Desa
Huidu Melito

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem pengelolaan aset inventaris di Polres
Gorontalo Utara yang efisien dan terintegrasi?

2. Bagaimana menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam
menentukan prioritas pengelolaan aset inventaris?

gambar 2. 3 Kerangka pikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian terapan (applied research),
karena hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan secara langsung untuk
membantu proses pengelolaan aset di lingkungan Polres Gorontalo Utara. Jenis
penelitian ini juga bersifat deskriptif kuantitatif, dengan pendekatan rekayasa
perangkat lunak (Software Engineering Research Method), yang bertujuan untuk
merancang, membangun, dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis web

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Metode penelitian rekayasa perangkat lunak digunakan karena penelitian ini
tidak hanya menjelaskan fenomena, tetapi juga menghasilkan produk berupa sistem
informasi pengelolaan aset inventaris yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi

proses pengambilan keputusan terkait prioritas pemeliharaan atau pengadaan aset.

Lokasi penelitian dilakukan di Polres Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo.
Lokasi ini dipilih karena kegiatan pengelolaan aset masih dilakukan secara manual
melalui dokumen fisik dan spreadsheet, sehingga berpotensi menimbulkan

keterlambatan dan ketidaktepatan dalam proses pengambilan keputusan.

Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan, yaitu mulai dari bulan Januari
hingga Juni 2025, yang meliputi tahapan observasi, pengumpulan data, analisis
kebutuhan sistem, perancangan, implementasi, pengujian, serta penyusunan laporan

akhir penelitian.
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Tabel 3. 1: Kriteria

NO KODE KRITERI
1 C1 Nilai Ekonomi Aset
2 C2 Tingkat Kekritisan terhadap Operasional
3 C3 Kondisi / Umur Aset
4 C4 Biaya Pemeliharaan

3.2 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat dan
relevan terhadap kebutuhan penelitian. Data yang dikumpulkan meliputi data primer

dan sekunder dengan teknik sebagai berikut:

1. Observasi (Pengamatan Langsung)
2. Wawancara (Interview)

3. Dokumentasi
3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data

primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari hasil observasi dan wawancara
dengan pegawai bagian logistik Polres Gorontalo Utara. Data ini mencakup
informasi tentang proses pendataan aset, jenis aset yang dikelola, kondisi
fisik, usia pemakaian, nilai aset, serta urgensi penggunaan aset. Selain itu,
data primer juga diperoleh dari hasil uji coba sistem yang telah

dikembangkan.
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2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen dan arsip yang telah ada di lingkungan
Polres Gorontalo Utara, seperti daftar inventaris aset, laporan tahunan bagian
logistik, laporan pengadaan dan penghapusan aset, serta data referensi dari
penelitian dan literatur ilmiah yang relevan. Data sekunder ini digunakan
sebagai bahan pembanding untuk memastikan validitas sistem yang

dikembangkan.

Kedua jenis data tersebut digunakan secara terpadu untuk mendukung analisis
kebutuhan sistem dan perancangan aplikasi pengelolaan aset berbasis web

menggunakan algoritma AHP.
3.1 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem pada penelitian ini dilakukan untuk membangun sistem
informasi pengelolaan aset inventaris berbasis web yang dapat membantu proses
pendataan, pengawasan, dan pengambilan keputusan terhadap aset yang dimiliki oleh
Polres Gorontalo Utara. Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan algoritma
Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode pendukung keputusan dalam

menentukan prioritas perawatan dan pengadaan aset.

3.5 Pemodelan

Sistem yang diusulkan dapat digambarakan menggunakan flowchart sebagai

berikut :
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C o
I

—> IMPUT DATA ASET

v

/ DATABASE /

KA BIRO
ERIFIKAS|I DATA ASE

LAPORAN DATA ASET

v

CETAK DATA ASET

+
C SELESAI >

GABAR 3. 1 Pemodelan

3.6 Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Kebutuhan fungsional
mencakup fitur login, pengelolaan data aset, input perbandingan kriteria AHP,
perhitungan bobot dan konsistensi, serta laporan hasil prioritas aset. Kebutuhan non-
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fungsional meliputi keamanan data, kemudahan penggunaan, dan kecepatan proses

perhitungan.

1. Perancangan Sistem (System Design)

Tahap ini meliputi pembuatan rancangan antarmuka pengguna
(UI/UX), struktur basis data, serta diagram pemodelan seperti Use Case
Diagram, Context Diagram (DFD Level 0), dan Entity Relationship Diagram
(ERD). Perancangan sistem ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang

jelas mengenai alur kerja dan komponen utama sistem yang akan dibangun.

2. Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini sistem dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, basis data MySQL, serta framework antarmuka berbasis
Bootstrap untuk mendukung tampilan yang responsif dan mudah digunakan.
Setiap modul dikembangkan sesuai dengan hasil analisis kebutuhan, seperti

modul aset, modul kriteria, modul perbandingan AHP, dan modul laporan.

3. Pengujian (Testing)

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan
dengan metode Black Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem dan

White Box Testing untuk menguji logika perhitungan algoritma AHP.

4. Pemeliharaan (Maintenance)

Setelah sistem selesai diimplementasikan dan diuji, dilakukan tahap

pemeliharaan untuk memperbaiki kesalahan yang ditemukan, menyesuaikan
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sistem terhadap perubahan kebutuhan pengguna, dan meningkatkan kinerja

sistem secara berkelanjutan.

mengikuti tahapan model Waterfall ini, diharapkan sistem informasi yang
dikembangkan dapat berfungsi dengan baik, mudah digunakan, dan memberikan hasil

perhitungan prioritas aset yang akurat berdasarkan metode AHP.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 HASIL PENGUMPULAN DATA
Proses pengumpulan data merupakan tahapan krusial untuk memperoleh
landasan informasi yang valid sebelum melakukan pemodelan algoritma dan
perancangan sistem berbasis web. Pada penelitian di Polres Gorontalo Utara ini,
pengumpulan data dibagi menjadi dua komponen utama: data kriteria (untuk
penentuan pembobotan hierarki menggunakan algoritma Analytical Hierarchy
Process) dan data inventaris riil (sebagai objek/alternatif basis data yang diolah di

dalam sistem).
4.2 MODEL SISTEM YANG DI USULKAN

4.2.1 Model system yang berjalan

PETUGAS LOGISTIK KASUBBAG/PAUR LOG KABAG LOG

MENGASKSES DATA MASTER

MEMANTAL KOMDS| FES] MENIMIALL BSULAN
PEMGELOLAAM ASET

SECARA SUSICKTIF

MEMCATAT PERUBAHAMN DWATA

MENERIMA DRAF LESLILAMN [ ‘l’

'L ‘L USULAN DI SETLLN
MEYLISLUIN DATA LESLESLAN JE—— | ‘L

.L' l MEMNANDATAMNGAMNI

LEMBAR HASIL FRIORITAS
MEREFISI DAWTA USUSLAN DOHLIMEN HASIL VERIFEASI

MEMNGARSIP SURAT HASIL PRIORITAS
LAPORAMN INWENTARIS

Gambar 4.1 Model system yang berjalan
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Gambar tersebut merupakan digram alur proses Prosedur tata kelola aset inventaris
pada sistem yang sedang berjalan saat ini dilakukan secara semi-komputerisasi
melalui beberapa tahapan utama yang saling terhubung. Alur kerja dimulai ketika
Petugas Logistik mengumpulkan data inventarisasi Barang Milik Negara (BMN)
yang baru masuk atau aset yang memerlukan pemutakhiran data untuk kemudian
dilakukan proses input ke dalam komputer. Pada tahap penginputan ini, petugas
memasukkan data kriteria fisik, kode barang, merk, tipe, nilai perolehan, hingga
perkiraan kondisi riil di lapangan secara manual menggunakan program Microsoft
Excel. Setelah seluruh data selesai diketik, data tersebut dialirkan untuk disimpan ke
dalam database lokal yang berupa tumpukan file spreadsheet dengan format dokumen

Xlsx di dalam harddisk lokal komputer operasional Bag Log.

File laporan rekapitulasi data aset yang telah tersimpan tersebut kemudian
diajukan secara berjenjang kepada pimpinan, dalam hal ini Ka Biro atau Kabag Log,
untuk melewati tahapan verifikasi data aset. Pada tahap pengujian otoritas ini,
pimpinan memeriksa dokumen secara manual dan subjektif, di mana alur keputusan
akan terbagi menjadi dua jalur utama. Jika ditemukan kesalahan pencatatan atau
usulan penanganan dinilai belum tepat, pimpinan akan mengambil jalur "Tidak" yang
berarti draf laporan ditolak dan alur akan memutar balik (looping) secara manual ke
tahap awal agar petugas melakukan perbaikan data dari menu input kembali.
Sebaliknya, jika dokumen diperiksa dan dinilai sudah valid serta sesuai dengan
pertimbangan kedinasan pimpinan, maka alur keputusan akan mengambil jalur "Ya"
yang berarti dokumen tersebut disetujui untuk disahkan menjadi Laporan Data Aset
resmi. Laporan yang telah tervalidasi ini kemudian masuk ke tahap
pendokumentasian akhir melalui proses cetak data aset menjadi lembaran fisik

(hardcopy) untuk dibubuhi tanda tangan legalitas serta cap stempel dinas resmi, lalu
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disimpan ke dalam map arsip kearsipan fisik Bag Log Polres Gorontalo Utara hingga

seluruh rangkaian alur dinyatakan selesai.

5.2.1 MODEL SYSTEM YANG DI USULKAN

ADMIN SYSTEM

o | ETSTEM MEWIMPAN DATA -\E]

DATASASE

LOGE DAM INPUT

¥
SYSTEM MENGHITUMG MILAJ
PRICORITAS

CETAK LARPORAN
HASIL PRIORITAS
INVENTARIS
Y

[ SYSTEM MENAMPILEAM
L HASIL PEREMNCKIMNGAMN

PRIORITAS ASET

Gambar 4. 2 MODEL SISTEM YANG DI USULKAN

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas aliran kerja
(workflow) di dalam sistem yang dirancang secara runtut, mulai dari titik awal
operasional hingga luaran (output) akhir dihasilkan. Pada sistem pengelolaan aset
inventaris berbasis web di Polres Gorontalo Utara ini, activity diagram membagi

fungsi kerja ke dalam dua jalur (swimlane), yaitu entitas Admin dan entitas Sistem.

Secara naratif, alur kerja activity diagram sistem usulan dijabarkan sebagai berikut:
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Alur diawali pada sisi Admin yang melakukan aksi membuka halaman aplikasi
dan menginputkan nama pengguna beserta kata sandi (username dan password) pada
form autentikasi. Aksi ini mengirimkan data ke sisi Sistem untuk dilakukan proses
pengecekan validasi akun pada basis data. Jika data login tidak cocok, sistem akan
mengembalikan tampilan ke form login awal. Namun, jika hak akses dinyatakan
valid, sistem akan langsung mengarahkan pengguna dengan menampilkan halaman

dasbor utama aplikasi.

Setelah berhasil masuk ke dalam dasbor, Admin memilih menu olah data dan
melakukan penginputan data inventaris baru beserta pengisian nilai kriteria numerik
kuesioner (Usia Aset, Kondisi Fisik, Nilai Ekonomis, dan Tingkat Urgensi) yang
datanya merujuk pada dokumen BMN. Data kriteria yang diinputkan tersebut
kemudian diterima oleh Sistem untuk langsung dijalankan fungsi simpan otomatis ke

dalam tabel database MySQL terpusat.



4.3 Hasil pengembangan system

4.3.1Use Case Diagram

Administrator

Hasil

Validasi

Penantauan

Aplikasi Pengelolaan Aset Inventaris (AHP)

Pesan Kesalahan

7
<<Include>>

Manajemen
Data Aset

Ubah Data

\ Aset
Hapus Data
Aset

Tambah Data
o« Kriteria
u

bah Data

Manajemen

Data Kriteria

Kriteria

\ Hapus Data
Kriteria
Tambah Data
SubKriteria
(

Ubah Data

<\ SubKriteria
Hapus Data
SubKriteria

Proses Hitung
= AHP

Ubah Bobot
Kriteria

Manajemen
Data SubKriteria

Manajemen

<<Extend>> Perhitungan AHP

Laporan Data
Aset Inventaris
Laporan Hasil
Prioritas AHP

Gambar 4. 3 Use Case Diagram
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Pimpinan
(Ka Biro / Kabag Log)
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4.3.2 Actifity Diagram Login

ADMIN SYSTEM
Gampeian Raaman ooen
maswkan url uniuk mengakses halam
login admin
MASURAN USERNAME DAN |
PASSWORD A
F
Y vaidasi user name dan .
tamilkan pesan
password yang dimasukkan
klik lombal login
WALIDAS!
T
TAMPILKAN PESAN
Y
TAMPILKAN HALAMAN UTAMA ADMINISTRATOR

Gambar 4. 4 Actifity Diagram Login




4.3.3 Diagram Activity Manajemen Data Aset

Admin

System

32

.—» Pilih menu aset

}

[Tampilkan halaman data aset]

Pilih Proses

Pilih tombol

|
[~

Tarnbah Aset

P ()

T mpilkan Halaman Tambah Data Asct]

Input data
aset

v

Pilih Tombol Simpan |——

T
Cari data 1
<>—> Pilih Tombol Edit

—>

——————f tampilkan Halaman Ubah Data Aset

T
Valwda;zrdata <>_> InsertData
F

Lakukan perubahan data]
aset

Filin Tombe+ueany

T —
Cari data Pilih tombol
<> [ aset ] [ hapus

]

Cari data Pilih tombol
? [ aset ] _"[ detail

)

T
Validasi data
—— — O )

Tampilkan
halaman deta

Valida data
upds e

.
<>—>l updateData

Fampil Pesan

@

Gambar 4. 5 Diagram Activity Manajemen Data Aset




4.4.3 Diagram Activity Manajemen Kriteria

Admin System

@ ——— (Filih menukriteria .L
[Tampilkan halaman data kriterie]

Pilih Proses !
T Pilih tombol c I
Tampah Data — (Tamp\\kan Halaman Tambah Data kriteria ]
Input data
kriteria

v

.
Pilih Tombol Simpan | —————— Va‘mser?ma —><\—> InsertData
F ‘

T
Rubah data < > —— —=| Pilih Tombol Edit —[Tampilkah Halaman Ubah Data kriteria

1
[Lakukan perubahan data kr‘\ter\'a}

T
Pilih Tombekk ~} Va‘updat:ta —:<\—> updateData

T

—_ l deleteData

Cari data Pilih tombol | Val ata
kriteria hapus

sTampil Pesan

Gambar 4. 6 Diagram Activity Manajemen Kriteria



4.2.2 Diagram Activity Manajemen Sub Kriteria

Admin

System

34

Tampah Data

o

bah data <

.*{ Pilin menu sub kriteria }

}

[Tamp\'lkan halaman data sub kriteria]

Proses

l
(5

T —
Pilih tomb
> | Tambah sub kriter

Input data

T mpilkan Halaman Tambah Data sub kriter'\a]

sub kriteria
v

Pilih Tombol Simpan | ——

T n
Cari data - -
y—> —>| Pilih Tombol Edit

1
[Lakukan perubahan data sub kriteria

1

T
—_— »——> | InsertData

o
3
T,
=
2
5
I
[
o
3
2
]
c
o
o
2
o
o
o
o
o
c
o
=
3.
=
@
=

.a]

J

((Pilih Tomerdear]

[ Cari data ] [P\'I'\h tombo\]

sub kriteria hapus

T
—> »——> | updateData

>Tampil Pesan

Gambar 4. 7 Diagram activiry Manajemen Sub Kriteria



5.2.2 Diagram Activity manajemen penilaian

Tam)|

L

Admin

System

35

.—)l Pilih menu penilaian }

bah Data

hat Hasil <

}

[Tamp\'\kan halaman data peni{aian)

[Tampi\kan Halaman Form Penilaian]

Input parameter
penilaian aset

v

Pilih Tombol Simpan | ——

T :
—> - —>| Pilih Tombol Edit

1
)l

— [Tampﬂkan Halaman Edit Pem’\aian]

[Lakukan perubahan data ;cx—:-ni\a]anJ

((pilin Tomberdeak)

Cari data Pilih tombol
penilaian - hapus I

F

>Tampil Pesan

Hitung Ulang

T
.. updateData &

Gambar 4. 8 Diagram Activity Peniliana



6.2.2 Diagram Activity Hasil Penilaian

Admin System

.4E)Pilih menu hasil pen\'la’\an} J{

[Tampilkan halaman hasil penilaian]

& rangking AHP

Pilih Proses |

[Tampilkan Halarman Pratinjau Cetak]

Cetall Laporan —

Tentukan parameter
periode/kategori
v
— T
) ——|— —~<>
F

Pilih Tombol Filter > [Tampilkan Halaman Hasil Filter Aset]

Cari Data

[Lakukan penyaringan kriteria eset}

l Pilih Tormeet + }

.
fetchData &
— <>_’[ Tampilkan Hasil

v

Cari data Pilih tombol
— [hasil penilalaﬂ] _'[unmm F‘DF/Exce\]_

— . —‘b downloadFile

>lampil Pesan

Gambar 4. 9 Diagram Activity Hasil Penilaian



4.4 Desain sistem

4.4.1 Arsitektur Sistem

37

Untuk Kinerja sistem yang optimal, sebaiknya gunakan perangkat keras dan

perangkat lunak sebagai berikut:

1. Database : MySQL

2. Server : Apache

3. Editor : Visual Code
4. Program : PHP

5.Tabel 4. 1 Hak Akses User

Pengguna Akses Input Akses Output
- Data aset |- laporan data asset
iventaris .
- laporan hasil
- data kriteria prioritas Ahp
Admin penilaian
- data Sub Kiriteria
- data penilain
Kuesioner Aset
User - informasi profil




detail asset

laporan rengking

prioritas aset

4.4.2 Desain Antar Muka Menu Utama

SPK AHP

MNAVEAR

| = | LOG OUT

Main Text
Sub Text

[

Gambar 4. 10 Desain Antar Muka
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4.4.3 Desain Antar Muka Input

4.4.3.1 From input data aset

@ Tambah Aset Baru

MNo. Inventaris *

Contoh: INV-2025-001
Mama Aset *

Contoh: Laptop Asus

Tanggal Pengadaan Nilai Awal (Rp)
mm/dd/yyyy ] 0

Kondisi
Baik

Lokasi Penempatan * ID Kategori *
Contoh: Ruang Server 1

Keterangan [/ Spesifikasi

Foto (Opsional)

Choose File | No file chosen

Gambar 4. 11 Form Input Data Aset
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4.4.3.2 Form input Kkriteria

Tambah Kriteria Baru

Nama Kriteria

Contoh: Harga, Tahun, Kondisi

Atribut

Benefit (Keuntungan)

Gambar 4. 12 Form Input Kriteria
4.4.4 Data Desain

4.4.4.1 Struktur Data
Tabel 4. 2 Struktur Data

Nama File T user
Primary :User_id
Media : Hardisk

Funsgi : Mneampilkan data user
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Struktur data
NO. | File Name Typeq Size Keterangan
1 User _id Int 11 User _id
2 Username Varchart 100 Username
3 Passwordq varchart 255 Password
4 Type_id Enum 11 Type_id

4.3.5 Struktur Data

Tabel 4.7 Struktur tabel Kriteria AHP (kriteria_ahp)

Nama - kriteria_ahp
Type : Master
Primary Key - id_kriteria
Foreign Key -

Media : Harddisk

Struktur Data

No | Field Type Size

Keterangan
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1. |id_kriteria Int 11 ID Unik Kriteria (Auto Increment)
2. | kode_kriteria | Varchar | 20 Kode Kiriteria (: K01, K02)
3. | nama_kriteria | Varchar | 100 Nama Parameter (Usia  Aset,
Kondisi, dll.)
4. | atribut Enum | "benefit", Sifat Kriteria Pengukuran
"cost"
5. | bobot Double | - Nilai Bobot Prioritas Kriteria Hasil
AHP

Tabel 4.8 Struktur tabel Aset Inventaris (aset_inventaris)

Nama : aset_inventaris

Type : Master

Primary Key :id_aset

Foreign Key :id_kategori, id_penanggung_jawab
Media : Harddisk

Struktur Data

No | Field Type Size Keterangan

1. |id_aset Int 11 ID Unik Aset (Auto Increment)

2. | no_inventaris Varchar | 50 Nomor Registrasi Resmi BMN
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3. | nama_aset Varchar | 150 Nama Barang Milik Negara
4. | id_kategori Int 11 Link ke Tabel Kategori
5. | lokasi Varchar | 100 Lokasi Ruangan [/ Sektor
Penempatan
6. | tgl_pengadaan Date - Tanggal Pembelian /
Penyerahan Aset
7. | nilai_awal Decimal | 15,2 Harga Perolehan Awal Aset
8. | kondisi Enum "Baik", Status Fisik Lapangan
"Rusak
Ringan",
"Rusak
Berat",
"Usang"
9. | id_penanggung_jawab | Int 11 ID User Penanggung Jawab
10. | keterangan Text - Catatan Tambahan Mengenai
Aset
11. | foto Varchar | 255 Path / Nama File Dokumentasi

Gambar Aset




Tabel 4.9 Struktur tabel Nilai Kuesioner Aset
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Nama s nilai_aset

Type : Transaksi

Primary Key :id_nilai

Foreign Ke  :id_aset, id_kriteria

Media : Harddisk

Struktur Data :

No Field Type | Size Keterangan

1. id_nilai Int 11 ID Unik Rekaman Nilai

2. id_aset Int 11 Kunci Relasi ke Tabel Master Aset

3. id_kriteria | Int 11 Kunci Relasi ke Tabel Master Kriteria

4. nilai Double | - Skor Jawaban/Nilai Kuesioner
Lapangan
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Tabel 4.10 Struktur tabel Sesi Penilaian AHP

Nama : sesi_penilaian_ahp

Type : Transaksi / Log

Primary - id_sesi

Foreign - dinilai_oleh_user _id

Media : Harddisk

Struktur Data :

No | Field Type Size | Keterangan

2. | tgl_penilaian Datetime | - Waktu Eksekusi Perhitungan Sistem
1. |id_sesi Int 11 | ID Unik Sesi Hitung AHP

3. | dinilai_oleh_user_id | Int 11 | Kunci Relasi ke ID User Pelaksana

4. | consistency _ratio Decimal | 10,4 | Nilai Rasio Konsistensi Matriks ($CR$)

5. | is_konsisten Tinyint 1 Status Konsistensi Matematika (1=VYa,

0=Tidak)
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Tabel 4.11 Struktur tabel Hasil Prioritas Final

Nama . prioritas_aset_final
Type : Output / Hasil Perangkingan
Primary  :id_prioritas
Foreign  :id_sesi, id_aset
Media : Harddisk
Struktur ata
No | Field Type Size | Keterangan
1. |id_prioritas Int 11 | ID Unik Hasil Prioritas
2. | id_sesi Int 11 | Kunci Relasi ke Tabel Sesi Hitung
3. |id_aset Int 11 | Kunci Relasi ke Tabel Master Aset
4. | nilai_prioritas_global | Decimal | 10,6 | Nilai Vektor Prioritas Bobot Akhir Aset
5. | peringkat Int 5 Urutan Rangking Penanganan Prioritas
Aset
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PENGUJIAN SISTEM

public function hitung_prioritas_ahp() {

/I 1. Mengambil seluruh data transaksi nilai kuesioner lapangan dan master kriteria

$nilai_aset = $this->nilai_aset_model->get_all_nilai(); ------------------- > Node 1
Skriteria = $this->kriteria_ahp_model->get_all_kriteria(); -------------- > Node 1
Sprioritas_global = []; -------------=-==-==m=mmmm-- ----> Node 1

/I 2. Melakukan looping untuk mengomparasi skor nilai kuesioner dengan kriteria
AHP

foreach ($nilai_aset as $na) { -----------==-==mmmmmmm oo > Node 2
$skor_bobot = []; -------=-==-=mmmmm e e > Node 3

Sdetail_kriteria = $this->kriteria_ahp_model->get_by _id($na->id_kriteria); ->
Node 3

$skor_bobot[] = $na->nilai; -----------------=---mmmmmm - > Node 3

Srata_skor = array_sum($skor_bobot) / count($skor_bobot); ----------- > Node
3

/I 3. Memeriksa apakah id_aset sudah masuk ke dalam antrean kalkulasi atau
belum

if (lisset($prioritas_global[$na->id_aset])) { -------------- ---> Node 4

Sprioritas_global[$na->id_aset] = 0; mmmmm e > Node 5
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}

/I 4. Akumulasi penjumlahan perkalian skor dengan bobot kriteria AHP (Vektor
Eigen)

Sprioritas_global[$na->id_aset] += $rata_skor * $detail_kriteria->bobot; ->
Node 6

}

/I'5. Looping akhir untuk menampilkan pratinjau hasil perangkingan aset

foreach ($prioritas_global as $id_aset => $nilai_akhir) { ------------------ > Node 7
echo "Aset ID: $id_aset, Nilai Global Vektor: $nilai_akhir<br>"; ------- > Node 8

e eeee > Node 9




FLOCHART

mulai

FOREACH

( HITUNG RATA-RATA SKOR KUISONER LAPORAN

Y
—

AFAKAH ID_ASET BELUM ADA

¥

INISIALISAS| ARRAY AKUMULAS| BOBOT
VALUE = 0 VEKTOR EIGEN AHP PRINT PRATINJAU RANGKING
PRIORITAS
A4
SELESAI

Gambar 4. 13 FLOWCHART
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FLOWGRAP

Selesai

Y

Y. Tidak Seledai

Gambar 4. 14 FLOWGRAP
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Jalur

Independen

Path 1

Path 2

Path 3

Path 4

Aliran
Simpul
(Nodes Basis
Path)

1-2-3-4-5
-6-7-9

1-2-3-4-6
-2-7-9

1-2-7-8-7

1-2-3-4-5
-6-2-7-8-7

o1

Kondisi Masukan Data Uji (Test Case
Scenario)

Memproses satu data nilai aset baru (belum ada
di array), mengalkulasi bobot Kkriteria, lalu

mencetak rangking dan langsung keluar fungsi.

Memproses data nilai aset yang Kkriteria
berikutnya sudah ada di array (akumulasi
langsung), lalu mencetak rangking dan keluar

fungsi.

Menangani  skenario pengujian di  mana
perulangan pencetakan hasil akhir data rangking
dikondisikan berputar lebih dari satu kali di
Node 7.

Menguji kombinasi komparatif penuh di mana
terjadi perulangan pada proses kalkulasi data
aset pertama sekaligus perulangan pada

pencetakan rangking.



Node (N) =6

Edge(E) =7

Predicate Node (P)=2

Region =3

A V(G)=E-N+2
V(G)=7-6+2=3
B. V(G)=P+1
C. V(G)=2+1=3
D. CC=R=3
MENETUKAN BASISPATH
PATH 1: 2-3-4-6

PATH 2 : 1-2-3-4-5-6

PATH3:1-3
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4.1.2 Blackbox

Tabel 4. 3 pengujian blackbox
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Input / | Fungsi Hasil Yang Diharapkan | Hasil | Status
Event
Input Mengecek  validitas | Sistem menolak akses dan | Sesuai | Valid
(Username) | ketersediaan akun | menampilkan pesan
Salah berdasarkan NRP di | kesalahan: ™ Username
database. Tidak Terdaftar!"
Input Mengecek kesesuaian | Sistem menolak akses dan | Sesuai | Valid
Password kata sandi terenkripsi | menampilkan pesan
Salah pada database | kesalahan: *"Kata Sandi
MySQL. Salah atau Akun Tidak
Aktif!"
Input dan | Melakukan Sistem menerima | Sesuai | Valid
Password autentikasi hak akses | otentikasi dan
Benar dan membuat token | mengarahkan  pengguna
session pengguna. masuk ke  Halaman
Dasbor Utama.
Menu Data | Menampilkan Halaman  daftar  data | Sesuai | Valid
Pengguna /| antarmuka pengguna/operator
Personil manajemen akun | ditampilkan secara utuh.

anggota Logistik
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Polres.
Menu Menampilkan Halaman master kelompok | Sesuai | Valid
Kategori Aset | pembagian kelompok | kategori aset inventaris

logistik BMN | berhasil ditampilkan.

(Kendaraan,

Elektronik, dll).
Menu  Aset | Menampilkan seluruh | Halaman  master  data | Sesuai | Valid
Inventaris daftar inventaris | inventaris aset logistik

logistik Polres | berhasil ditampilkan.

Gorontalo Utara.
Menu Menampilkan Halaman master parameter | Sesuai | Valid
Kriteria AHP | parameter ukur | kriteria  penilaian AHP

penentuan  prioritas | berhasil ditampilkan.

(Usia, Kondisi, Nilai

Awal).
Menu Nilai | Menampilkan ~ form | Halaman input | Sesuai | Valid
Kuesioner pengisian skor kondisi | transaksional nilai
Aset fisik  berkala  di | kuesioner parameter aset

lapangan. ditampilkan.
Menu Proses | Mengeksekusi rumus | Sistem memproses | Sesuai | Valid
Hitung AHP | komputasi matriks | perhitungan  pembobotan

pembobotan  vektor | kriteria dan mendeteksi

eigen global.

nilai Consistency Ratio.
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Menu Hasil | Menyajikan  output | Halaman visualisasi tabel | Sesuai | Valid
Prioritas & | urutan kelayakan | urutan peringkat prioritas
Rangking barang dari  nilai | penanganan aset

tertinggi ke terendah. | ditampilkan.
Menu Cetak | Melakukan konversi | Sistem memfilter data, | Sesuai | Valid
Laporan arsip digital logistik | membuka jendela print

menjadi dokumen | preview, dan mengekspor

cetak fisik. file PDF.
Menu Menghancurkan Sesi akun ditutup secara | Sesuai | Valid
Tombol memori token akun | permanen dan pengguna
Logout kerja (destroy session) | dialihkan kembali ke form

pada server.

login awal.




BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Sistem

Untuk menjlankan aplikasi dengan memasukan alamat website:

http://localhost/ahp_polres pada browser makan akan tampil halaman login.

5.1.1 Halaman login

Selamat Datang

Silakan login untuk melanjutkan

NRP [ Username

Masukkan NRP

SPK AHP

PENGELOLAAN ASET INVENTARIS

Password

Belum punya akun? Daftar

Gambar 5. 1 halaman login system
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http://localhost/ahp_polres
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Halaman loin ini di gunakan untuk masuk ke halaman utama administrator
maupun user. Silahkan masukan username dan password kemudian klok tombol
login. Jika username dan password di masuk benar maka akan tampil halaman hak

ases sesuai dengan uername yang terdaftar..

5.1.2 Halaman utama administrator.

{7 SPK AHP o =

@ pestibod Dashboard Admin Home / Dashboard Admin
ADMINISTRASI

&% Data Pengguna 3 O 4 3

INVENTARIS Pengguna Aset Inventaris Kriteria AHP

Riwayat Perhitungan

o Data Aset

Kelola Pengguna @ Lihat Aset @ Atur Bobot @ Lihat Riwayat ©

W™ Pengadaan

= Barang Inventaris elamat Datan & pemberitahuan

=] g wsel g A pemberitah

METODE AHP

Halo, Administrator! Silakan cek menu Inventaris untuk melihat status barang

i= Kriteria & Bobot yang Anda ajukan.

Anda login sebagai Administrator. Di halaman ini, Anda memiliki akses penuh untuk:

r -
b2 Hasil Keputusan 1. Mengelola data pengguna (tambah, edit, hapus).
ntaris Polres. M Kalender

3. Mengatur bobot kriteria AHP.

B Laporan Buki Fisik 2. Mengelola data aset
ran,

Barang
4. Melakukan proses perhitungan keputusan (SPK).

8 ) 10 11 12 12 14
15 16 17 18 19 20 21
22 23 24 25 26 27 28
29 30
Copyright @ 2026 SPK AHP Inventaris. All rights reserved uie

Gambar 5. 2 halaman utama

Halaman Administrator adalah antarmuka khusus berbasis web yang digunakan

oleh Staf Logistik (Admin) sebagai pusat kendali operasional sistem. Halaman ini
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memiliki hak akses penuh (CRUD) dan dilindungi oleh sistem keamanan Session

Access Control.

Fungsi dan Komponen Utama:

1. Dashboard Utama: Menyajikan grafik singkat hasil perangkingan AHP dan
ringkasan visual total aset (Baik, Rusak Ringan, Rusak Berat).

2. Manajemen Pengguna (User Management): Mengelola akun personel,
melakukan enkripsi  password, serta mengatur hak akses (role
Admin/Pimpinan/Staf).

3. Manajemen Data Master Aset: Tempat menginputkan data Barang Milik
Negara (BMN) Polres Gorontalo Utara (nomor inventaris, kategori, lokasi,
dan unggah foto bukti fisik).

4. Modul Inti Perhitungan AHP: Fasilitas untuk menginputkan nilai kuesioner
skala kepentingan (1-9), mengeksekusi perhitungan matriks vektor eigen, dan
mendeteksi rasio konsistensi (Consistency Ratio).

5. Output & Cetak Laporan: Menampilkan tabel urutan peringkat prioritas
pemeliharaan aset dari yang paling kritis, dilengkapi fitur filter data dan cetak
dokumen ke format PDF.
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5.1.3 Haman penguna (user)

" SPK AHP D =

@ Dashboard

Dashboard Anggota Home / Dashboard User
INVENTARIS
&4 Data Aset Halo, sintia!
W Pengadaan = B NRP:penguna | & Jabatan: staf
\"‘ Selamat datang di Sistem Pendukung Keputusan Aset Polres Gorontalo Utara. Anda login sebagai User | Staf.

2 Barang Inventaris
& EditProfil Saya
METODE AHE

= Kriteria & Bobot

2 Hasil Keputusan 0 D 0 0

N Total Aset Kondisi Baik Rusak/ Perlu Perbaikan Pengajuan Pengadaan
B Laporan BuktiFisik
Barang

5 Aset Terbaru Ditambahkan Kalender

Nama Barang Tahun Kondisi Harga

Hari ini: 07 June 2026

Lihat Semua Aset

Silakan cek menu Inventaris untuk melihat status barang

‘ Pemberitahuan

yang Anda sjukan.

Copyright © 2026 SPK AHP Inventaris. All rights reserved,

Gambar 5. 3 Halaman user

Halaman ini adalah Halaman Utama Pengguna adalah antarmuka web yang
ditujukan bagi pengguna umum atau personel non-admin (seperti Pimpinan / Kabag
Log atau Staf Satuan Fungsi). Berbeda dengan Halaman Admin, hak akses halaman
ini dibatasi secara Read-Only (hanya melihat informasi) atau hanya dapat mengisi
kuesioner tanpa bisa mengubah konfigurasi dasar system

Fungsi dan Komponen Utama:



66

- Dasbor Ringkasan (User Dashboard): Menampilkan ringkasan status aset
logistik terkini dan informasi visual mengenai maklumat inventarisasi Polres
Gorontalo Utara.

- Form Penilaian Kuesioner (Khusus Staf/Tim Penilai): Antarmuka bagi tim
penilai untuk menginputkan skor perbandingan atau persepsi kondisi riil
barang (skala 1-9) yang akan diolah oleh algoritma AHP.

- Penyajian Hasil Prioritas (AHP Rangking View): Halaman transparan yang
menampilkan tabel hasil akhir perangkingan aset berdasarkan nilai global
tertinggi, sehingga pimpinan tahu aset mana yang harus didahulukan.

- Pratinjau Cetak Laporan (Print Preview): Fasilitas bagi pimpinan atau staf
untuk melihat dan mengunduh berkas Laporan Bukti Fisik Barang serta Hasil
Keputusan AHP ke dalam format PDF.

5.1.4 Data asset invrntaris

& Data Aset Inventaris IS f DA
T T
1 INV/IT/o0L laplup asus Gudang Utama 22-06-2023 856.200 E u

1 INV/KND/oOL toyota rus Gudang Utama 01-09-2023 m 301.122.525

2 INV/KND/0O2 lzusu D-Max Gudang Utama 31-12-2022 usak Ringan 787,525,166 ﬁ n

sak ringan

Showing 1 to 3 of 3 entries L Next

Halaman Data Aset Inventaris menampilkan tabel daftar seluruh aset master yang

Gambar 5. 4 data aset iventaris
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telah tersimpan di dalam database. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat
ringkasan informasi data secara terstruktur, meliputi No, Kode / No. Inv, Nama Aset,
Lokasi, Tgl. Pengadaan, Kondisi, Nilai (Rp), serta pratinjau Gambar fisik barang.
Pengguna juga dapat melakukan pencarian data secara cepat menggunakan kolom
"Cari Aset..." dan mengunduh laporan berformat spreadsheet melalui tombol
"Download Excel". Selain itu, tersedia kolom Aksi yang menyediakan opsi bagi
pengguna untuk memperbarui data melalui tombol Edit (ikon kuning) atau

menghapus record data aset dari sistem melalui tombol Hapus (ikon merah).

5.1.5 Input data asset

© Tambah Aset Baru

Jenis Kategori Kode ~

— Pilih Kategori Aset —

No. Inventaris Otomatis

Tanggal Pengadaan nNilai Awal (Rp)
mmydd Sy =
Kondisi

Baik

Lokasi Penempatan ™ ID Kategori =

Keterangan [ Spesifikasi

Mo file chosen

Gambar 5. 5 form input data aset baru

Jika pengguna memilih untuk menambahkan data aset baru, halaman ini akan

menampilkan modal pop-up Input Barang Baru. Pengguna dapat mengisi informasi
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terkait No. Inventaris, Nama Barang, Tanggal Perolehan, Nilai Awal (Rp), Kondisi,
Merk / Spesifikasi, dan mengunggah Foto Barang (Opsional). Setelah mengisi
semua data yang diperlukan, pengguna dapat memilih tombol **Simpan Data' untuk
menyimpan data aset inventaris tersebut ke dalam database. Jika proses penyimpanan
berhasil, akan muncul notifikasi bahwa data aset telah berhasil disimpan. Jika terjadi
kegagalan dalam proses penyimpanan, akan muncul notifikasi bahwa data aset gagal

disimpan.

5.1.6 Ubah data asset

=" Edit Data Aset >

Mo. Inventaris *
INVAITfO0L
Mama Aset ™
laptop asus
ID Kategori ~ Lokasi Penempatan ~
1 Gudang Utama
Tanggal Pengadaan Nilai Awal (Rp)
06/22/2023 [} 856200.00
Kondisi
Bailk

Keterangan

baik

Ganti Foto (Opsional)

Choose File | Mo file chosen

Batal

Gambar 5. 6 ubah data

Jika pengguna memilih opsi untuk memperbarui informasi barang, halaman ini
akan menampilkan modal pop-up Edit Data Aset. Pengguna dapat mengubah
informasi terkait data yang sudah ada, meliputi No. Inventaris, Nama Aset, 1D
Kategori, Lokasi Penempatan, Tanggal Pengadaan, Nilai Awal (Rp), Kondisi,

Keterangan, serta mengunggah berkas baru pada kolom Ganti Foto (Opsional).
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Setelah selesai melakukan penyesuaian data, pengguna dapat memilih tombol
""Simpan Perubahan™ untuk memperbarui record tersebut ke dalam database. Jika
proses pembaruan berhasil, akan muncul notifikasi bahwa data aset telah berhasil
diperbarui, dan jika terjadi kendala, sistem akan menampilkan notifikasi bahwa
perubahan data gagal disimpan.

5.1.7 Data barang iventaris

Halaman Data Barang Inventaris menampilkan tabel laporan dan manajemen stok

L - =0
o .
wm Data Barang Inventaris
Laporan & Manajemen Stok Q
m s e m - “
1 INV/IT/001 laptop asus 2023 Rp 856.200
1 INV/KND/OOL toyota rus baik 2023 [ Baik | Rp 301.122.525 n
2 INV/KND/002 Izusu D-Max rusak ringan 2022 Rusak Ringan Rp 757.525.166 n
Showing 1 to 3 of 3 entries

Gambar 5. 7 data barang iventaris

seluruh barang inventaris yang terdaftar di dalam sistem. Pada halaman ini, pengguna
dapat melihat ringkasan data secara detail yang tersusun atas kolom No, Kode Aset,
Nama Barang, Merk / Spesifikasi, Tahun pengadaan, indikator Kondisi
(menggunakan badge warna penanda, seperti hijau untuk "Baik" dan kuning untuk
"Rusak Ringan"), serta Nilai Aset (Rp).

Halaman ini juga dilengkapi dengan fitur filter interaktif berupa menu dropdown

"Filter Kondisi" untuk menyaring barang berdasarkan kondisi tertentu, serta fitur
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"Tampilkan [angka] data” untuk mengatur jumlah baris yang muncul dalam satu
halaman. Selain itu, pengguna dapat melakukan pencarian data barang secara spesifik
menggunakan kotak pencarian "Cari Nama Barang..." di sudut kanan atas, serta
melakukan pembaruan atau penghapusan data secara langsung melalui tombol aksi
yang tersedia di kolom paling kanan tabel.

5.1.8 Data kriteria

E Data Kriteria AHP Home / Kriteria
Langkah-Langkah Proses AHP:
Tabel Kriteria
Nama Kriterta _ Sobet Prioritas “
3 urgensi Operasional | u
B3 Tingkat Kerusakan [Beneit (keuntungan) 0.3372 u
BB usia Aset{Depresiasi) ‘Benefit (Keuntungan) 0.1192 u
B  siaya Pemeliharaan Tahunan YTy —— 0.2976 u

Gambar 5. 8 data kriteria

Halaman Data Kriteria AHP menampilkan matriks parameter Kkriteria yang
digunakan dalam perhitungan sistem pendukung keputusan. Di bagian atas halaman,
terdapat alur panduan operasional berupa panel Langkah-Langkah Proses AHP yang
tersusun atas tiga tahapan utama, yaitu tombol biru "1. Input Nilai Aset", tombol ungu

""2. Hitung Bobot Kriteria", dan tombol hijau "3. Hitung Ranking Final".
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Pada bagian utama halaman, terdapat Tabel Kriteria yang memuat informasi
parameter secara mendetail, meliputi kolom Kode kriteria (C1 hingga C4), Nama
Kriteria (Urgensi Operasional, Tingkat Kerusakan, Usia Aset (Depresiasi), dan Biaya
Pemeliharaan Tahunan), kolom Atribut yang ditandai dengan badge hijau "Benefit
(Keuntungan)”, serta nilai pecahan desimal hasil kalkulasi pada kolom Bobot
Prioritas. Pengguna juga dapat menambahkan data kriteria baru melalui tombol biru
"+ Tambah Kriteria" di sudut kanan atas tabel, serta melakukan pembaruan atau
penghapusan record data melalui tombol aksi Edit (kuning) dan Hapus (merah) yang
tersedia di kolom paling kanan.

5.1.9 Tambah kriteria

Tambah Kriteria Baru

Nama Kriteria

Atribut

Benefit (Keuntungan)

R - |

Gambar 5. 9 tambah kriteria

Jika pengguna memilih opsi untuk menambahkan parameter penilaian baru,
halaman ini akan menampilkan modal pop-up Tambah Kriteria Baru. Pengguna
dapat mengisi informasi pada kolom input yang disediakan, meliputi Nama Kriteria
(dengan placeholder petunjuk ": Harga, Tahun, Kondisi") dan menentukan sifat

kriteria pada kolom Atribut (seperti "Benefit (Keuntungan)" atau "Cost (Biaya)™).
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Setelah semua informasi kriteria diisi dengan benar, pengguna dapat memilih tombol
"Simpan™ untuk merekam data kriteria baru tersebut ke dalam database, atau

memilih tombol ""Batal™ jika ingin membatalkan proses penginputan.

5.1.10 Ubah kriteria

Nama Kriteria

Urgensi Operasional
Atribut

Benefit (Semakin Tinggi Semakin Baik)
Bobot Manual (Opsional)

0. 2460127591T7065

Gambar 5. 10 ubah kriteria

Jika pengguna memilih opsi untuk memperbarui parameter penilaian, halaman ini
akan menampilkan modal pop-up Edit Kriteria. Pengguna dapat melakukan
perubahan informasi pada kolom input yang tersedia, meliputi Nama Kriteria
"Urgensi Operasional'), menentukan sifat kriteria pada kolom Atribut "Benefit
(Semakin Tinggi Semakin Baik)"), serta melakukan penyesuaian nilai desimal secara
langsung pada kolom Bobot Manual (Opsional). Setelah selesai memperbarui seluruh

data kriteria yang diperlukan, pengguna dapat memilih tombol "Simpan™ (berwarna
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kuning) untuk merekam perubahan tersebut ke dalam database, atau memilih tombol

"Batal™" (berwarna abu-abu) untuk menutup modal tanpa menyimpan perubahan.

5.1.11 Form input penilain asset

= Input Penilaian Aset Home /| Kriteria / Nilai Aset
Form Input Nilai (Kuantitatif)

i Petunjuk Pengisian:
= Isi kolom dengan nilai angka (Contoh: Harga = 5000000, Tahun = 2020).
= Untuk kriteria kualitatif (seperti Kondisi), gunakan skala angka (Misal: Baik=3, Rusak Ringan=2, Rusak Berat=1).
= Pastikan semua kolom terisi agar perhitungan akurat.

Biaya Pemel raan Tahunan
Nama Aset & Spesifikasi

laptop asus 2 2 K

baik | 2023

1

2 lzusu D-Max 1 1 1 1

toyota rus 1 1 1 1

baik | 2022

*D Reset Form B simpan Semua Nilal

Gambar 5. 11 forma input penilain aset

Halaman Input Penilaian Aset menampilkan lembar kerja berupa Form Input Nilai
(Kuantitatif) untuk memasukkan parameter penilaian pada masing-masing barang
inventaris. Pada bagian atas form, terdapat panel Petunjuk Pengisian berwarna biru
informasi yang menjelaskan tata cara penginputan, seperti kewajiban mengisi kolom
dengan nilai angka, konversi skala angka untuk kriteria kualitatif (misalnya Baik=3,
Rusak Ringan=2, Rusak Berat=1), serta imbauan memastikan semua kolom terisi

agar perhitungan tetap akurat.

Di bagian utama, terdapat tabel matriks penilaian yang memuat daftar baris barang
pada kolom Nama Aset & Spesifikasi (seperti Laptop Asus, lzusu D-Max, dan



Toyota Rus) yang disandingkan secara horisontal dengan kolom input Kriteria
penilaian AHP, meliputi Urgensi Operasional, Tingkat Kerusakan, Usia Aset
(Depresiasi), dan Biaya Pemeliharaan Tahunan. Setelah selesai menginputkan seluruh
nilai angka ke dalam kolom-kolom kriteria yang tersedia, pengguna dapat memilih
tombol biru "Simpan Semua Nilai" di sudut kanan bawah untuk merekam seluruh
data penilaian ke database, atau memilih tombol putih "Reset Form" untuk

mengosongkan kembali seluruh kolom inputan secara massal.

5.1.12 Hasil keputusan AHP

I~2 Hasil Keputusan AHP Home / Hasil AHP

i Informasi Perhitungan Otomatis:

Data di bawah ini dikalkulasi secara waktu nyata (“real-time”} dengan mengonversi tingkat kondisi fisik barang inventaris langsung ke dalam matriks pembobotan prioritas global AHP.

T i iz i L) B e e

@ Perhitungan Ranking Selesail Data berhasil disimpan.

Tabel Ranking Prioritas Pemeliharaan Aset

Rank Nama Aset Keterangan | Merk Tahun Pengadaan Kondisi Fisik Nilai Vektor Global Status Rekomendasi
#1 laptop asus baik 2023 [ sai | 1.0000 @ Penundaan Pemeliharaan
o Izusu D-Max rusak ringan 2022 0.5000
©  toyotarus baik 2023 D 0.5000 & Penundaan Pemeliharaan
B Cetak Laporan Hasil Akhir

Gambar 5. 12 hasi keputusan AHP
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Polres Gorontalo Utara dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai pengelolaan aset inventaris
menggunakan algoritma AHP (Analytical Hierarchy Process), maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) prioritas pemeliharaan aset inventaris
dapat dirancang dengan menerapkan Algoritma AHP, yang menawarkan
pendekatan sistematis dan hierarkis dalam mengevaluasi serta menentukan
bobot kepentingan dari setiap kriteria penilaian aset.

2. Penerapan algoritma AHP dalam sistem ini telah menunjukkan hasil yang
objektif dan akurat dalam menghasilkan rekomendasi urutan ranking prioritas
pemeliharaan barang berdasarkan nilai vektor global yang dihitung secara
real-time. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan aset,
transparansi, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat bagi
jajaran manajemen logistik Polres Gorontalo Utara.

6.2 SARAN

Setelah melakukan penelitian dan pengembangan sistem pendukung keputusan ini,

ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut, yaitu:

1. Untuk memastikan penilaian prioritas pemeliharaan aset yang lebih realistis

dan komprehensif, disarankan untuk secara berkala meninjau kembali variabel
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2. kriteria serta nilai bobot prioritas AHP agar selalu relevan dengan kondisi
kebutuhan operasional terbaru di lapangan.

3. Diperlukan pengembangan lebih lanjut pada sistem berupa penambahan fitur
riwayat (log) pemeliharaan berkala untuk setiap aset. Hal ini penting agar
pihak pengelola logistik dapat memantau rekam jejak kondisi fisik barang
inventaris secara berkelanjutan setelah status rekomendasi dari algoritma AHP

diterapkan.
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// Saat tombol diklik, AdminLTE
butuh waktu transisi, jadi Kita tunggu
sebentar sebelum update icon

document.getElementByld(*"sidebarTo
ggleCustom™).addEventListener("click
", function () {

setTimeout(updatelcon, 300); //
Sesuaikan dengan durasi animasi CSS
AdminLTE

H

/1 Jalankan sekali saat halaman dimuat
untuk cek status awal

updatelcon();

¥
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ok
$(function () {

$('[data-toggle="tooltip"]").tooltip();
ok
</script>
</body>
</html>
<script>
$(function () {
/I Ambil data dari PHP ke Javascript
var jumlahBaik = 2;
var jumlahRusak = 1;
/I Data untuk Chart
var donutData = {
labels: [
'Kondisi Baik’,
'‘Kondisi Rusak (Ringan/Berat)’,

1

datasets: [

{



data: [jumlahBaik, jumlahRusak],

backgroundColor : ['#00a65a’,
‘#f56954", // Hijau & Merah

¥
]
¥

/I Inisialisasi Pie Chart

var pieChartCanvas =
$(‘#pieChart").get(0).getContext(2d")

var pieData = donutData;

var pieOptions = {
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maintainAspectRatio : false,

responsive : true,

¥

new Chart(pieChartCanvas, {
type: 'doughnut’, // Bisa diganti 'pie’
data: pieData,
options: pieOptions
o
o

</script>



